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Abstrak 

 

Malnutrisi anak merupakan masalah global, termasuk di daerah industri. Banyak penelitian telah 

membahas malnutrisi anak, tetapi masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang keadaan 

literatur terkini mengenai malnutrisi, khususnya di daerah industri. Studi ini bertujuan untuk secara 

sistematis memetakan, memvisualisasikan, dan menganalisis penelitian yang dilakukan mengenai topik 

malnutrisi anak di daerah industri, termasuk tema-tema utama, studi-studi penting, dan arah penelitian 

masa depan dalam literatur. Analisis bibliometrik deskriptif dipilih sebagai metode dalam studi ini. 

Literatur dalam studi ini diambil dari basis data Scopus menggunakan kata kunci yang berkaitan 

dengan malnutrisi anak di daerah industri dan dianalisis menggunakan aplikasi berbasis R “Biblioshiny 

for bibliometric”. Sebanyak 250 dari 444 studi dianalisis dan menunjukkan pertumbuhan studi yang 

pesat di bidang malnutrisi anak dalam beberapa tahun terakhir. Studi saat ini sebagian besar berfokus 

pada perubahan iklim dan langkah-langkah pencegahan dan pengendalian malnutrisi anak yang lebih 

luas, sehingga membutuhkan lebih banyak penelitian tentang topik malnutrisi anak di daerah industri. 

Malnutrisi anak di daerah industri telah mulai meningkat pesat dalam beberapa tahun terakhir, 

meskipun pemetaan publikasi juga menunjukkan data yang berfluktuasi. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk menjembatani kesenjangan dalam meningkatkan gizi anak, khususnya di daerah 

industri. 

 

Kata kunci: Analisis Bibliometrik, Anak, Area Industri, Keperawatan, Lingkungan, Malnutrisi 

 

Abstract 

 

Child malnutrition is a global problem, including in industrialized areas. Many studies have 

addressed child malnutrition, but there are still gaps in understanding the current state of the 

literature on malnutrition, particularly in industrialized areas. This study aims to systematically map, 

visualize, and analyze research conducted on the topic of child malnutrition in industrialized areas, 

including key themes, significant studies, and future research directions in the literature. Descriptive 

bibliometric analysis was chosen as the method in this study. The literature in this study was retrieved 

from the Scopus Database using keywords related to child malnutrition in industrialized areas and 

analyzed using the R-based application “Biblioshiny for bibliometric”. A total of 250 out of 444 

studies were analyzed, indicating a rapid growth of studies in the field of child malnutrition in recent 

years. Current studies mostly focus on climate change and broader child malnutrition prevention and 

control measures, thus requiring more research on the topic of child malnutrition in industrialized 

areas. Child malnutrition in industrial areas has begun to increase rapidly in recent years, although 

publication mapping also shows fluctuating data. Further research is needed to bridge the gap in 

improving child nutrition, particularly in industrial areas. 

 

Keywords: Bibliometric Analysis, Children, Environment, Industrial Areas, Malnutrition, Nursing 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Malnutrisi pada anak merupakan kondisi patologis yang disebabkan oleh 

ketidakseimbangan antara asupan zat gizi dengan kebutuhan fisiologis tubuh. Ini dapat terjadi 
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dalam bentuk kekurangan (defisiensi), kelebihan (ekses), atau ketidakseimbangan proporsi zat 

gizi [1]. Kondisi ini tidak hanya berkaitan dengan jumlah makanan yang dikonsumsi, tetapi 

juga dengan kualitas zat gizi yang dikonsumsi, kemampuan tubuh untuk mencerna, menyerap, 

dan memanfaatkan zat gizi, dan adanya faktor penyakit yang mempengaruhi [2], [3]. Secara 

teoritis, malnutrisi adalah hasil akhir dari interaksi kompleks antara faktor biologis, sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang mempengaruhi status gizi seseorang [4]. 

Malnutrisi pada anak adalah masalah kesehatan masyarakat global terkait dengan 

tingkat kematian yang tinggi sekitar 45% di antara anak-anak di bawah usia 5 tahun yang 

dikaitkan dengan proses kekurangan gizi (wasting, stunting, dan underweight), kelebihan berat 

badan dan obesitas, atau ketidakseimbangan gizi (kekurangan atau kelebihan mikronutrien 

seperti vitamin dan mineral penting) [5], [6]. Pada 2022, secara global sebanyak 149 juta anak 

di bawah 5 tahun diperkirakan stunting, 45 juta anak diperkirakan wasting, dan 37 juta anak 

kelebihan berat badan atau obesitas [6]. Pada rentang 2012-2024, prevalensi stunting secara 

global menurun dari 26,4% menjadi 23,2%, sedangkan pada 2024, sebanyak 42,8 juta anak-

anak di bawah 5 tahun menderita wasting dan 12,2 juta menderita severe wasting dan hampir 

setengah dari kematian di antara anak-anak di bawah usia 5 tahun berhubungan dengan 

kekurangan gizi terutama terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah [6], 

[7], [8]. 

Kondisi ini menggambarkan bahwa meskipun telah ada kemajuan dalam perbaikan 

status gizi, kasus malnutrisi anak tetap menjadi perhatian serius terutama di negara-negara 

berkembang dan khususnya pada kawasan industri yang semakin banyak saat ini. Kawasan 

industri definisikan sebagai daerah manufaktur kota, di mana sebagian besar siklus industri 

direncanakan, dikembangkan, dan dikelola oleh suatu badan atau pengelola kawasan sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan serta dilengkapi dengan sarana dan prasarana 

penunjang [9]. Kawasan industri dirancang menjadi tempat terkonsentrasinya berbagai aktivitas 

industri, mulai dari proses produksi, pengolahan, hingga distribusi barang [10]. Keberadaan 

kawasan industri secara sosial berimplikasi terhadap masyarakat sekitar, seperti perubahan 

struktur sosial, serta potensi dampak terhadap kesehatan akibat paparan lingkungan [11]. 

Pada beberapa dekade terakhir, penelitian terkait malnutrisi pada anak menunjukkan 

peningkatan jumlah publikasi [12]. Namun demikian, tidak banyak publikasi yang membahas 

topik malnutrisi pada anak khususnya di area industri. Mayoritas penelitian yang ada berfokus 

pada analisis empiris kasus, survei epidemiologis, atau studi intervensi dengan topik malnutrisi 

pada anak secara umum terutama untuk daerah perkotaan dan pedesaan. Selain itu, topik 

malnutrisi pada anak di area industri masih relatif sedikit dibandingkan studi malnutrisi pada 

populasi lansia [13], [14]. Sampai saat ini, masih terbatas kajian yang sistematis memetakan 

perkembangan penelitian mengenai malnutrisi pada anak di area industri dari waktu ke waktu. 

Akibatnya, belum tergambar secara komprehensif bagaimana pola publikasi, trend tema 

penelitian, serta celah pengetahuan yang masih belum banyak dieksplorasi oleh peneliti. 
Sehingga diperlukan suatu pendekatan analisis yang digunakan untuk menganalisis dan 

memetakan karakteristik perkembangan literatur ilmiah dalam bidang kajian malnutrisi pada 

anak di area industri. Studi ini dilakukan dan disusun dengan tujuan untuk memetakan dan 

memvisualisasikan, serta menganalisis secara sistematis penelitian-penelitian yang dilakukan 

pada topik malnutrisi pada anak di area industri, serta mengungkap tren/arah penelitian masa 

depan dalam literatur. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain analisis bibliometrik deskriptif. 

Data penelitian dikumpulkan dari basis data Scopus, yang merupakan salah satu indeks sitasi 

utama secara global [15], [16]. Analisis bibliometrik ini hanya menggunakan satu basis data 

saja untuk menjaga homogenitas data dan menghindari duplikasi metadata dari berbagai 
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sumber. Pencarian akan dilakukan menggunakan istilah Medical Subject Heading (MeSH) dan 

sinonim seperti “child”, “children”, “malnutrition”, “nutrition disorders”, “manufacturing 

industri”, dan “manufacturing and industrial facilities”. Kata kunci lainnya disajikan dalam 

tabel 1. Strategi pencarian disusun menggunakan kerangka kerja PCC (Population, Concept, 

and Context). Populasi didefinisikan sebagai anak-anak; konsep mengacu pada kondisi yang 

dihadapi oleh populasi; dan konteks mencakup lingkungan komunitas tempat populasi berada 

[17], [18]. 

 

Tabel 1. Strategi Penelusuran Kata Kunci Pada Basis Data 

Database 
Concept 1 

(Population) 
Concept 2 (Concept) Concept 3 (Context) 

Scopus child (mesh) malnutrition (mesh) industri (mesh) 

 children (text 

word) 

malnourishment (text 

word) 

“tertiary sector” (text word) 

 child (text word) “nutritional deficiency” 

(text word) 

manufacturing industri (mesh) 

  undernutrition (text word) “fabrication industri” (text 

word) 

  nutrition disorders (mesh) manufacturing and industrial 

facilities (mesh) 

   “industrial factories” (text 

word) 

   “manufacturing factories” (text 

word) 

   “industrial facilities” (text 

word) 

   “industrial area” (text word) 

 

 

  “industrial zone” (text word) 

   “industrial region” (text word) 

   “industrial environment” (text 

word) 

 

Kriteria inklusi terdiri dari artikel jurnal yang diterbitkan dalam berbagai bahasa dan 

tidak ada pembatasan tahun. Penulis juga tidak membatasi hanya untuk area keperawatan 

karena topik ini dapat bersifat multidisipliner yang artinya tidak hanya diterbitkan di jurnal 

keperawatan namun juga melibatkan interaksi faktor lingkungan, sosial, ekonomi, klinis, dan 

perilaku keluarga. Oleh karena itu, pembatasan hanya pada literatur keperawatan berpotensi 

menimbulkan bias seleksi dan berpotensi mengurangi kelengkapan bukti. Adapun kriteria 

eksklusi pada analisis bibliometrik ini yaitu kami tidak memasukkan jenis artikel review, 

proceeding, conference, symposium, seminar, book chapter, surat kabar, majalah, tesis, dan 

disertasi (gambar 1). 

Dokumen (naskah lengkap, termasuk informasi kutipan, informasi bibliografi, abstrak, 

dan kata kunci) yang diperoleh dari basis data Scopus diekspor dalam format BibTex. Format 

ini dipilih karena penyimpanan informasi bibliografi yang sangat terstruktur dengan gaya 

konsistensi yang baik pada format standar referensi [19]. Selanjutnya, seluruh file yang telah 

dikonversi kemudian ditransfer ke “Biblioshiny for bibliometric” (RStudio v.5.2.1) [20], [21]. 

Selanjutnya, seluruh data dilakukan proses analisis bibliometrik dengan penerapan dua 

prosedur analisis utama [22], [23]: Performance analysis (analisis kinerja) dan science 

mapping (pemetaan sains). Namun, tidak semua prosedur analisis utama dapat dilakukan, 
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Pencarian literatur awal 

Database: Scopus 

Scopus (n = 444) 

Artikel yang dieksklusikan: termasuk buku, book chapter, 
editorial, review, survey, konferensi, catatan (notes), artikel 

ilmiah yang secara resmi dinyatakan tidak valid lagi (restricted), 
dan/atau surat (n = 194) 

Artikel yang diinklusikan 

(n = 250) 

karena menyesuaikan dengan tujuan dan/atau pertanyaan penelitian [24]. Penelitian ini tidak 

membutuhkan persetujuan tertulis dan ethical clearance (kelayakan etik). Namun, pada 

prosesnya tetap mengikuti prinsip etika penelitian seperti kejujuran dalam laporan 

data, penggunaan sumber data yang dapat dipercaya, dan penggunaan sumber rujukan yang 

tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Proses Skrining Literatur 

 

Semua analisis didukung oleh statistik deskriptif dan teknik visualisasi yang dipetakan 

secara komprehensif sejalan dengan tujuan studi, kondisi terkini, tren penelitian, dan potensi 

kesenjangan dalam literatur tentang malnutrisi pada anak di area industri.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Hasil 

1). Karakteristik Publikasi 

Sebanyak 250 artikel tentang malnutrisi anak di daerah industri ditemukan dalam basis 

data Scopus dari tahun 1969 hingga 2025. Artikel-artikel ini ditulis oleh 966 penulis berbeda; 

48 artikel diterbitkan sebagai dokumen dengan satu penulis dan 202 artikel diterbitkan sebagai 

dokumen dengan banyak penulis. Rata-rata jumlah sitasi per dokumen adalah 19,38, dengan 

tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 2,79%. Selanjutnya, tingkat kepenulisan bersama per 

dokumen adalah 34,4%. Gambar 2, menunjukkan distribusi jumlah studi berdasarkan tahun. 

Studi pertama tentang kekurangan gizi anak di daerah industri diterbitkan pada tahun 1969, dan 

sebagian besar studi diterbitkan pada tahun 2022 (20 artikel). Namun, pada tahun 2025, jumlah 

studi tentang kekurangan gizi anak di daerah industri telah menurun menjadi 14 artikel. 
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Gambar 2. Jumlah Studi Menurut Tahun Analisis Evolusi Topik Penelitian 

 

Evolusi temporal dari topik penelitian dominan berdasarkan kata kunci penulis di 

sepanjang periode publikasi menunjukkan peningkatan dan perkembangan topik dominan dari 

satu pembahasan menuju pembahasan berikutnya. 

 

 
Gambar 3. Evolusi Topik Penelitian 

 

Gambar 3, menyajikan topik-topik paling awal, yang muncul antara tahun 1973 dan 

akhir tahun 1980-an, terutama berkaitan dengan nutrisi dan pengolahan makanan, yang 

mencerminkan minat mendasar pada ketersediaan makanan, kekurangan gizi protein-energi, 

epidemiologi gizi dasar, dan kehamilan. Selama periode ini, frekuensi penggunaan topik 

penelitian relatif kecil dibandingkan dengan ukuran node. Mulai awal tahun 1990-an dan 

seterusnya, terjadi diversifikasi topik secara bertahap. Istilah-istilah kunci yang muncul 

termasuk nutrisi bayi, suplementasi, perilaku pemberian makan, dan kesehatan demografis, 

yang menunjukkan pergeseran dari orientasi produksi makanan menuju nutrisi tingkat individu 

dan rumah tangga, khususnya pada populasi rentan seperti perempuan dan anak-anak. 

Peningkatan frekuensi topik yang signifikan diamati mulai pertengahan tahun 2000-an, dengan 

titik yang lebih besar menunjukkan kepadatan penggunaan topik yang lebih tinggi. Tema-tema 

selama fase ini berkembang menuju nutrisi kesehatan masyarakat, paparan lingkungan, 

urbanisasi, dan program perawatan kesehatan, yang menyoroti peningkatan integrasi nutrisi 

dengan determinan sosial kesehatan dan faktor lingkungan. 

Periode saat ini (2005-2025) menunjukkan peningkatan berkelanjutan dalam hasil 

penelitian karena topik-topik terkait kesehatan dan gizi global yang berhubungan dengan 

penyakit kronis, termasuk obesitas anak, diabetes, dan stunting, muncul sebagai prioritas. Lebih 

lanjut, topik-topik perubahan iklim, paparan lingkungan, ketahanan pangan, dan strategi 

pencegahan dan pengendalian juga menunjukkan peningkatan intensitas publikasi. Topik-topik 

ini dicirikan oleh kelompok titik yang besar, yang menunjukkan intensitas penelitian yang 

tinggi. Secara khusus, terdapat peningkatan perhatian pada kebijakan, evaluasi program, dan 

kolaborasi internasional, yang mencerminkan transisi menuju kerangka penelitian gizi preventif 
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dan tingkat sistem. Secara keseluruhan, tren longitudinal menunjukkan evolusi progresif dari 

ilmu gizi dasar menuju penelitian gizi yang kompleks, multidimensional, berorientasi pada 

kebijakan dan kesehatan yang selaras dengan prioritas kesehatan global dan agenda 

pembangunan berkelanjutan. 

 

b. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan komprehensif tentang 

fokus dan evolusi penelitian tentang malnutrisi anak di lingkungan industri. Lebih lanjut, 

penelitian ini juga mengidentifikasi kesenjangan dalam topik terkait. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada kemajuan literatur yang ada tentang kekurangan gizi 

anak di lingkungan industri dan berfungsi sebagai dasar untuk penelitian masa depan di 

bidang ini. Analisis bibliometrik yang dilakukan menunjukkan peningkatan bertahap dalam 

jumlah studi tentang kekurangan gizi anak di lingkungan industri sejak tahun 1969, meskipun 

hal ini berfluktuasi hingga tahun 2025. 

Tren peningkatan jumlah studi ini mencapai puncaknya dari tahun 2015 hingga 2022, 

meskipun telah mengalami beberapa penurunan. Ini mirip dengan sebuah studi yang dilakukan 

oleh Das & Mohanty (2025) dan Nguyen et al., (2021) yang melaporkan tingginya angka 

kekurangan gizi dan morbiditas yang lebih tinggi di kalangan anak-anak di permukiman kumuh 

perkotaan sebagai akibat dari industrialisasi yang pesat. Meskipun volume penelitian tentang 

kekurangan gizi pada anak telah meningkat secara signifikan selama bertahun-tahun, dengan 

puncak publikasi yang diamati dalam dekade terakhir, indikator kekurangan gizi pada anak 

seperti stunting, wasting, dan underweight menunjukkan tren yang bervariasi [27], [28]. 

Temuan analisis tren mengungkapkan bahwa studi tentang kekurangan gizi anak di 

daerah industri telah mengalami peningkatan intensitas publikasi dan penelitian, dimulai 

dengan konsep epidemiologi gizi dasar, ketersediaan pangan, dan kekurangan gizi protein-

energi, kemudian beralih ke gizi kesehatan masyarakat, urbanisasi, perubahan iklim, paparan 

lingkungan, ketahanan pangan, dan strategi pencegahan dan pengendalian. Pergeseran tren ini 

sejalan dengan perubahan frekuensi dan intensitas kejadian cuaca ekstrem sejak tahun 2003, 

yang memiliki implikasi terhadap kesehatan masyarakat, pertanian, dan ketahanan masyarakat 

secara keseluruhan [29]. Perubahan iklim menyebabkan peristiwa cuaca ekstrem seperti 

kekeringan, banjir, dan gelombang panas, yang mengganggu produksi pangan dan rantai 

pasokan pangan, mengakibatkan kekurangan pangan dan kenaikan harga, serta menyulitkan 

keluarga perkotaan untuk mengakses makanan bergizi [30], [31], [32]. 

Perubahan iklim, khususnya di daerah industri, berdampak langsung pada kesehatan 

anak-anak melalui peningkatan paparan polutan dan secara tidak langsung melalui kerawanan 

pangan. Gizi buruk dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk pertumbuhan 

terhambat dan peningkatan kerentanan terhadap penyakit [33], [34]. Anak-anak yang tinggal 

di lingkungan industri perkotaan beresiko kekurangan gizi karena terbatasnya akses terhadap 
makanan sehat yang terjangkau, yang menyebabkan masalah kesehatan dan perkembangan 

jangka panjang, dan daerah dengan polusi tinggi serta sumber daya yang terbatas dapat 

memperburuk dampak kerawanan pangan [33], [34], [35]. Oleh karena itu, isu perubahan iklim 

dan paparan lingkungan terhadap kondisi kehidupan mulai menjadi perhatian serius yang 

membutuhkan pengembangan lebih lanjut. 

World Health Organization (WHO) mengakui kekurangan gizi sebagai ancaman 

kesehatan global dan berkontribusi terhadap jutaan kematian anak setiap tahunnya, oleh 

karena itu WHO menekankan perlunya strategi pencegahan dan pengobatan yang efektif [36]. 

Anak-anak di daerah miskin perkotaan atau permukiman kumuh di dalam kawasan industri 

memiliki risiko kekurangan gizi yang lebih tinggi, serupa dengan anak-anak di daerah 

pedesaan negara berkembang [14]. Di negara-negara industri, kekurangan gizi sering muncul 

sebagai komplikasi dari penyakit yang mendasarinya yang menyebabkan kerawanan pangan, 
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yang berbeda dengan wilayah berkembang di mana kerawanan pangan merupakan penyebab 

utama dan bukan komplikasi [37]. Oleh karena itu, arah penelitian masa depan yang berfokus 

pada bidang-bidang ini menjanjikan kontribusi substansial terhadap kemajuan ilmiah dan 

memainkan peran penting dalam mempromosikan kebijakan gizi sehat secara global, 

meskipun upaya lebih lanjut yang signifikan masih diperlukan untuk mengatasi kesehatan 

anak [38]. 

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan dan tantangan. Pertama, data diperoleh 

terbatas dari data bibliografi yang didokumentasikan dalam basis data Scopus. Tidak semua 

kutipan mengenai studi tertentu tersedia dalam basis data ini, dan ini dapat menyebabkan 

sedikit perbedaan dalam peringkat studi dan penulis yang paling sering dikutip. Namun, 

dampak dari keterbatasan ini dapat diminimalkan oleh pengumpulan data yang kuat 

menggunakan Scopus, sebuah basis data yang signifikan, luas, dan komprehensif. Kedua, 

analisis bibliometrik ini bertujuan untuk memetakan tren dalam topik kekurangan gizi anak di 

lingkungan industri secara umum, sehingga tidak berfokus pada sub kelompok populasi 

tertentu (misalnya, bayi, balita, anak prasekolah, atau anak usia sekolah). 

Studi dimasa mendatang dapat meneliti sub kelompok ini secara terpisah untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang literatur tentang kekurangan gizi anak 

di lingkungan industri. Dalam penelitian dimasa mendatang, analisis data komprehensif 

menggunakan lebih dari satu basis data sangat disarankan untuk mendapatkan literatur yang 

lebih besar dan lebih luas. Penelitian ini bukan merupakan fase akhir penelitian tentang 

kekurangan gizi anak di daerah industri. Sebaliknya, ini berfungsi sebagai alat pemetaan dan 

sumber data tambahan untuk penelitian lebih lanjut, seperti tinjauan, meta-analisis, atau 

metodologi lainnya. Penelitian lebih lanjut dan intervensi yang ditargetkan juga diperlukan 

untuk menjembatani kesenjangan dalam meningkatkan gizi anak, khususnya di daerah industri. 

 

4. KESIMPULAN 

Studi ini dapat memberikan informasi paling mutakhir dan komprehensif tentang 

kekurangan gizi anak di daerah industri. Dalam beberapa tahun terakhir, studi mengenai 

kekurangan gizi anak di daerah industri telah berkembang pesat, dengan topik seperti nutrisi 

semakin terintegrasi dengan determinan sosial kesehatan dan faktor lingkungan. Studi saat ini 

sebagian besar juga berfokus pada perubahan iklim dan langkah-langkah pencegahan dan 

pengendalian kekurangan gizi anak yang lebih luas, sehingga membutuhkan lebih banyak 

penelitian tentang topik kekurangan gizi anak di daerah industri. Lebih lanjut, terdapat 

kesenjangan penelitian yang signifikan, yang menunjukkan bahwa penelitian tentang 

kekurangan gizi anak di daerah industri masih dalam tahap awal dan belum berkembang. 

Tantangan utama meliputi kurangnya konseptualisasi khusus industri, penelitian yang tidak 

memadai yang berorientasi pada kebijakan, penelitian terbatas tentang jalur paparan 

lingkungan, dan kendala metodologis yang membatasi interpretasi kausal. Mengingat 
keterbatasan ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan teori, metodologi, dan desain intervensi 

pada topik ini pada masa mendatang. 

Penelitian ini merupakan penelitian pemetaan literatur untuk mengkaji perkembangan 

awal literatur terkait dengan kondisi malnutrisi anak secara global, sehingga penelitian ini 

memerlukan kelanjutan untuk mengidentifikasi temuan-temuan lainnya dalam bentuk 

penelitian korelasional maupun eksperimen. Sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan 

teori, metodologi, dan desain intervensi pada topik ini pada masa mendatang. Penelitian 

lanjutan di masa mendatang diperlukan untuk menjembatani kesenjangan dalam meningkatkan 

gizi anak, khususnya di daerah industri. 
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